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ABSTRAK 
 

Tenun ikat NTT sebagai salah satu daya tarik wisata budaya, saat ini sudah menjadi ikon nasional di bidang 

fashion. Cirikhas tenun ikat terletak pada bahan dasar, proses pembuatan, pewarnaan, dan  penentuan motif. 

Motif sangat dipengaruhi oleh daerah asal, letak geografis kepulauan, keadaan alam, dan struktur masyarakat. 

Hasil tenun ikat dengan motif yang sama bisa jadi mempunyai harga dan kualitas berbeda. Hal ini tergantung 

dari bahan dan pewarna tenun. Citra tenun yang memiliki sifat tekstur dapat dianalisis melalui pengolahan citra 

digital. Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk mendapatkan tekstur citra melalui ekstraksi fitur. Metode 

ekstraksi fitur yang dikaji adalah ekstraksi fitur berbasis histogram. Metode ekstraksi fitur berbasis histogram 

dengan menghitung nilaiskewness, energy, entrophy, dan smoothness. Selanjutnya dibandingkan dengan metode 

deteksi tepi. Hasil perbandingan yang terbaik digunakan sebagai model ekstraksi fitur untuk sistem temu kembali 

berbasis konten atau Content Based Image Retrieval System(CBIRS). 

Berdasarkan hasil ekstraksi fitur histogram terhadap 60 citra uji dalam 2 ukuran berbeda yang berasal dari motif 

yang berbeda-beda didapat nilai skewness, energy, entropi, dan smoothness yang bervariasi. Pada pengujian 

terhadap 20 citra uji (citra query) dengan 120 citra latih (citra database) dengan jarak euclidean, nilai kemiripan 

lebih baik menggunakan metode histogram dibandingkan metode ekstraksi dengan deteksi tepi. Pada 

perhitungan nilai akurasi identifikasi dengan precision, recall, dan accuracy secara rata-rata metode histogram 

lebih baik daripada metode deteksi tepi. Persentasi relatif histogram dibandingkan dengan deteksi tepi adalah 

nilai Precison 13,2 %, nilai Recall 12,83%, dan nilai Accuracy 19,11%. 

 

Kata kunci: citra tenun, tekstur, ekstraksi fitur, histogram, jarak euclidean 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Tenun ikat NTT merupakan daya tarik budaya 

berbasis kearifan lokal, saat ini menjadi salah satu 

ikon nasional di bidang fashion. Cirikhas tenun ikat 

terletak pada bahan dasar, proses pembuatan, 

pewarnaan, dan penentuan motif. Bahan pembuat 

tenun ikat yang tradisional berasal dari kapas yang 

diolah dengan tangan manusia sampai menjadi 

benang. Bahan lainnya adalah benang yang sudah 

melalui proses teknologi. Pada tahap pencampuran 

warna dapat menggunakan pewarna asli dan 

pewarna pabrikan. Pewarna asli berasal dari ekstrak 

batang kayu, daun, atau warna khas binatang laut. 

Sedangkan pewarna pabrikan melalui proses 

percampuran warna secara kimiawi. 

Varian motif hasil tenun ikat mempengaruhi 

kualitas dan harga atau nilai jual. Motif tenun sangat 

dipengaruhi oleh daerah asal, letak geografis, 

keadaan alam, demografis, dan struktur masyarakat. 

Hasil tenun ikat dengan motif yang sama bisa jadi 

mempunyai harga dan kualitas berbeda. Hal ini 

dikarenakan perbedaan bahan dan percampuran 

warna sehingga mempengaruhi struktur dan tekstur 

motif tenun ikat. Kedua metode diatas menghasilkan 

varian tenun ikat seperti warna dan tekstur yang 

sangat menarik untuk diteliti. 

Citra tenun yang memiliki sifat tekstur dapat 

dianalisis melalui proses Pengolahan Citra digital. 

Tekstur dapat dikatakan sebagai hubungan mutual 

antara nilai intensitas piksel-piksel yang bertetangga 

yang berulang di suatu area yang lebih luas. Analisis 

tekstur berkaitan dengan pengolahan parameter 

tekstur pada citra digital khususnya pada citra tenun 

ikat NTT menjadi fokus pembahasan pada penelitian 

ini. Pada penelitian ini dilakukan analisis citra 

dengan ekstraksi fitur (feature extraction) motif citra 

tenun berbasis tekstur. Penelitian ini merupakan 

kelanjutan dari penelitian-penelitan sebelumnya 

khususnya ekstraksi fitur yang berkaitan dengan 

citran tenun NTT. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 
Metode-metode ekstraksi fitur berbasis tekstur 

telah dikaji pada penelitian  [1], [2]. Penelitian   [1] 

melakukanrancangan metode ekstraksi fitur dengan 

transformasi wavelet pada citra tenun, sedangkan 

pada [2] menggunakan transformasi gelombang 

singkat tapi pada citra batang kayu cendana. Pada 

penelitian [3] dilakukan ekstraksi fitur dengan 
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metode deteksi tepi untuk citra tenun N

yang dikaji pada penelitian ini adalah e

dengan metode histogram dan dibandin

[3]. Metode histogram digunakan untuk

nilai-nilai seperti skewness, ener

kehalusan(smoothness) pada citra tenun

yang dilakukan pada [4]. 

Tujuan dari kajian metode ini ad

sejauh mana akurasi Sistem Temu K

atau performansi CBIRS mengguna

ekstraksi berbasis histogram dibandin

deteksi tepi pada [3]. Kegunaan peneliti

mencari hasil-hasil perbandingan nilai e

yang terbaik dari beberapa metode e

untuk membentuk sistem temu kemba

ikat NTT yang handal dan mua

diimplementasikan pada mesin nyata. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dijelaskan teor

digunakan dalam penelitian sebagai beri

 

3.1 Analisis Tekstur Pada Citra Digit
Teori citra digital dalam [5] dijel

citra(image) adalah fungsi dua dim

dimana x dan y adalah koordinat 

amplitudo dari f adalah bagian koordin

disebut intensitas atau skala keabuan d

titik. Ketika nilai x,y dan nilai-nilai inte

V semuanya terbatas, diskrit, maka 

sebagai citra digital. Bidang pengolahan

mengacu pada pengolahan citra dig

menggunakan komputer digital. 

Ekstraksi fitur berbasis analisis te

digunakan sebagai fitur untuk temu k

Hal ini disebabkan beberapa objek mem

pola tertentu, yang bagi manusia m

dibedakan meskipun tidak ada definisi t

matematis yang dapat diterima. Te

didefinisikan sebagai pola ber

hubungan(distribusi) spasial dari dera

pada piksel-piksel yang bertetangga.

dimaksud seperti bentuk, kedalam

kecerahan dan sebagainya. Tekstur d

dalam bentuk atau pola terstruktur pad

suatu benda seperti kayu, kain, tanah, p

rumput, hutan, air, dan lain-lain. T

umumnya mempunyai pola acak, sedan

buatan seringkali berpola deterministik[

 

3.2 Ekstraksi Fitur 
Salah satu proses pengolahan citra d

dengan segmentasi. Segmentasi memis

jadi kelompok tertentu atau dari bentuk

objek. Objek yang dipisahkan dengan

berbagai analisis dan teknik. Salah 

fundamental dari analisis citra adalah e

Ekstraksi fitur merupakan bagian fund

analisis citra. Fitur adalah karakterist
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 NTT. Metode 

 ekstraksi fitur 

ingkan dengan 

uk menentukan 

ergi, entropi, 

un ikat, seperti 

adalah melihat 

Kembali Citra 

nakan metode 

ingkan metode 

litian ini adalah 

i ekstraksi fitur 

 ekstraksi fitur 

bali citra tenun 

uaranya dapat 

ori-teori yang 

erikut: 

gital 
jelaskan bahwa 

imensi, f(x,y), 

at spasial dan 

inat (x,y) yang 

 dari citra pada 

tensitas daerah 

 disebut citra 

han citra digital 

digital dengan 

tekstur banyak 

 kembali citra. 

empunyai pola-

mudah untuk 

i tekstur secara 

Tekstur dapat 

erulang dari 

erajat keabuan 

ga. Pola yang 

aman, warna, 

 dapat diamati 

ada permukaan 

, pasir, padang 

Tekstur alami 

angkan tekstur 

k[6].   

 digital dikenal 

isahkan objek 

tuk yang bukan 

gan melakukan 

h satu bagian 

 ekstraksi fitur. 

ndamental dari 

istik unik dari 

suatu objek. Karakteristik fitur d

memenuhi persyaratan sebagai beriku

a. Dapat membedakan suatu objek

yang lainnya (discrimination). 

b. Memperhatikan kompleksitas ko

memperoleh fitur. Kompleksitas 

tinggi tentu akan menjadi beban 

menemukan suatu fitur. 

c. Tidak terkait (independence) dal

invarian terhadap berbagai trans

penskalaan, pergeseraan, dan lain

d. Jumlahnya sedikit, karena fitur y

sedikit, akan menghemat waktu

ruang penyimpanan untuk proses

3.3 Ekstraksi Fitur Berbasis Hist
Ekstraksi fitur berbasis his

merupakan metode yang sederhana.  

Ciri histogram dalam [7] merup

ekstraksi fitur yang didasarkan pada 

citra. Bila X menyatakan tingkat kea

citra maka probabilitas dari x dinyata

 

���� � ���	�
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dengan x = 0,1,…,L-1 

 

Fitur-fitur tekstur citra dapat 

statistis melalui histogram. Perbed

terlihat pada  citra yang mengandu

berbeda terlihat pada Gambar 1.

menunjukan tekstur kasar dengan pe

yang tinggi. Gambar 1(b) menunjuk

halus memiliki daerah perubahan 

sempit.  

 

 
 

(a) 

 
(b) 

 

Gambar 1. Citra dan histogram tek

 

Fitur histogram pertama yang 

rerata intensitas. Persamaan inten

dalam [8] adalah: 

 

� � ∑ 
. ��
���� !"                           

dalam [7] harus 

ikut:  

jek dengan objek 

komputasi dalam 

s komputasi yang 

n tersendiri dalam 

alam arti bersifat 

nsformasi (rotasi, 

in sebagainya). 

r yang jumlahnya 

tu komputasi dan 

es selanjutnya. 

stogram 
istogram adalah 

.   

upakan salah satu 

a histogram suatu 

eabuan pada suatu 

atakan dengan: 

�
��
��	
������	�
�����	#
��� 						�1	� 

t dikenal secara 

bedaan histogram 

dung tekstur yang 

1. Gambar 1.(a) 

perbedaan kontras 

ukkan bahwa citra 

n intensitas yang 

 

 

tekstur berbeda 

 dihitung adalah 

ensitas diuraikan 

                         (2) 
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Dimana i adalah aras keabuan pada citra f dan 

p(i) adalah probabilitas kemunculan i dan L adalah 

nilai keabuan terbesar. Fitur berikutnya yang 

dihitung adalah deviasi standar dengan perumusan 

sebagai berikut: 

 

% � &∑ �
 − ��(��
���� !�                                  (3) 

 

Perumusan (2) dan (3) digunakan untuk 

menghitung perbedaan fitur-fitur menggunakan 

ekstraksi fitur berbasis histogram yang terdiri dari 

skewness, energi, entropi, dan smoothness yang 

seperti dilakukan oleh [4] yang  diuraikan sebagai 

berikut: 

 

3.3.1 Skewness 

Fitur skewness merupakan ukuran 

ketidaksimetrisan terhadap rerata intensitas. 

Skewness sering disebut sebagai momen orde tiga 

ternormalisasi. Nilai negatif menyatakan bahwa 

distribusi kecerahan condong ke kiri terhadap rerata 

dan nilai positif menyatakan bahwa distribusi 

kecerahan condong ke kanan terhadap rerata. 

Perumusan nilai skewness didefinisikan sebagai 

berikut: 

�
�)���� � ∑ �1 − ��*��
���� !�                    (4) 

 

3.3.2 Energi 
Energi adalah ukuran yang menyatakan 

distribusi intensitas piksel terhadap jangkauan skala 

keabuan. Suatu citra memiliki energi maksimum 

ditunjukkan oleh citra yang seragam dengan satu 

nilai aras keabuan. Secara umum, citra dengan 

sedikit aras keabuan akan memiliki energi yang 

lebih tinggi daripada yang memiliki banyak nilai 

aras keabuan. Energi didefinisikan sebagai berikut: 

 

�����
 � ∑ +��
�,(��� !�                           (5) 

 

3.3.3 Entropi 
Entropi mengindikasikan kompleksitas citra. 

Entropy menyatakan tingkat keacakan pixel-pixel 

suatu citra. Semakin tinggi nilai entropy, maka 

semakin acak teksturnya. Semakin tinggi nilai 

entropi, semakin kompleks citra tersebut. Perlu 

diketahui, entropi dan energi berkecenderungan 

berkebalikan. Entropi juga merepresentasikan 

jumlah informasi yang terkandung di dalam sebaran 

data. Entropi didefinisikan sebagai berikut: 

 

															������
 � − ∑ ��
����(���
����� !�            (6) 

 

 

3.3.4 Smoothness 
Properti kehalusan (smoothness) biasa 

disertakan untuk mengukur tingkat kehalusan atau 

kekasaran intensitas pada citra. kehalusan 

(smoothness)  dapat didefinisikan sebagai berikut: 

 

- � 1 − �
�./0                                          (7) 

 

Nilai σ adalah deviasi standar. Berdasarkan rumus di 

atas, Nilai R rendah menunjukkan bahwa citra 

memiliki intensitas yang kasar. Dalam menghitung 

kehalusan, varians perlu dinormalisasi sehingga 

nilainya berada dalam jangkauan [0 1]. 

 

3.4 Ekstraksi Fitur dengan deteksi tepi 
Tahapan selanjutnya adalah dilakukan ekstraksi 

fitur berbasis tekstur dengan metode deteksi tepi 

seperti telah dilakukan pada penelitian [3] untuk 

motif citra tenun NTT yang sama. Pada tahap 

tersebut dilakukan deteksi tepi terhadap citra tenun 

dengan beberapa metode seperti Robert, Prewitt, 

Sobel, dan Kirsch. Citra hasil deteksi yang terbaik 

dengan menghitung nilai MSE digunakan untuk 

ekstraksi fitur. 

Ekstraksi fitur pada [7] dijelaskan bahwa 

banyaknya tepi padapixel tetangga dapat diukur 

sebagai suatu fitur tekstur. Untuk mengukur ciri 

tekstur suatu citra harus mengalami proses deteksi 

tepi. Ciri tekstur pada suatu daerah citra berukuran 

W * W dirumuskan sebagai berikut: 

 

�1,3 � 1
4( 5 5 61.7,3.8																																														�9�

:

8!�:

:

7!�:
 

 

Ej,k merupakan citra hasil proses deteksi tepi 

 

3.5 Normalisasi Perhitungan 
Nilai normalisasi digunakan untuk 

mengecilkan data. Dari proses ekstraksi fitur diatas, 

secara otomatis akan didapatkan data yang besar dan 

untuk mengecilkan data tersebut dibutuhkan proses 

yang disebut sebagai proses normalisasi data. 

Dimana proses normalisasi menghasilkan data 

dengan range antara 0 sampai 1 [2].  

Perumusan Normalisasi sebagai berikut: 

Data : X= {C0, C1, C2, ....Cn}  

Data tertinggi adalah |X| = m  

X ternormalisasi = {C0/m, C1/m, ...., Cn/m}           (9) 

 

3.6 Kriteria Kemiripan 

Hasil-hasil ekstraksi fitur dengan metode 

histogram disimpan sebagai database spasial. 

Selanjutnya dilakukan pencocokan kemiripan citra 

seperti pada [2]. Pencocokan citra dilakukan dengan 

menguji kemiripan antara citra uji dengan citra yang 

ada dalam basis data dengn metode jarak euclidean. 

Jarak Euclidean merupakan metode statistika yang 

digunakan untuk mencari data antara parameter data 

uji dengan parameter data referensi. Perumusan 

jarak euclidean adalah: 

 

6; � ∑ �<1 − <′1�(>1!�      (10) 

keterangan : 
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EDi = jarak terhadap tekstur i yang terkecil  

Xj = fitur histogram dari citra uji 

X’j = fitur histogram yang terdapat pada  

              citra latih pada database spasial 

3.7 Performansi Sistem Identifikasi 
Performansi sistem identifikasi diukur dengan 

menggunakan parameter precision, recall,dan 

accuracy seperti dilakukan pada [2]. 

Berdasarkan [9], Precision (P) didefinisikan sebagai 

rasio atau perbandingan antara jumlah citra uji yang 

relevan dengan total citra yang diujikan (retrieved). 

Nilai Recall (R) didefinisikan sebagai rasio atau 

perbandingan jumlah citra retrieved yang relevan 

dengan jumlah total citra yang relevan dalam semua 

database latih. Ukuran performansi dan efisiensi  

adalah penjumlahan antara P dan R. Perumusan 

ditunjukkan sebagai berikut:  

 
Precision (P) = Total number of retrieved relevant images      (11) 

                 Total number of retrieved images 

 

Recall(R)  =      Total number of retrieved relevant images     (12) 
 Total number of relevant images in the database 

 

?##���#	 �	 �@ABC D E8.FBCGHH�
(                                                    (13) 

 

3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah penelitian seperti 

Gambar 2 dijelaskan sebagai berikut: 

 

a) Tempat penelitian 
Tempat penelitian dilakukan pada sentra-sentra 

tenun di Propinsi NTT antara lain: di Kota Kupang, 

Kab Kupang, Kab TTS, Kab Belu, Kab Flotim.  

 

b) Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah motif-motif 

tenun ikat yang berasal dari Kabupaten di NTT. 

Sampel tenun ikat berasal dari citra tenun berjumlah 

40 dengan 3 ukuran intensitas yang berbeda dengan 

total 120 sampel. 

 

c) Proses awal (Preprocessing) 

Proses awal adalah tahap akuisisi citra yang 

terdiri dari baca citra input berukuran bujur sangkar 

n*n pixel yakni 128*128 dan 256*256. Selanjutnya 

dilakukan konversi ke skala keabuan(grayscale) 

dengan format skala keabuan 8 bit. 

 

d) Peningkatan kualitas citra (Enhancement) 
Tahap selanjutnya adalah dilakukan 

peningkatan kualitas citra dengan menghilangkan 

derau atau noise. Metode peningkatan kualitas citra 

(enhancement) yang digunakan dengan metode 

median filter.  

 

e) Ekstraksi citra motif berbasis histogram 
Pada tahap ini dilakukan ekstraksi citra tenun 

dengan histogram dengan menentukan nilai 

skewness, energi, entropi, kehalusan, atau 

smoothness dengan menggunakan Perumusan 

(3),(4),(5),(6), dan (7). Pada tahap selanjutnya, hasil 

ekstraksi disimpan sebagai basis data spasial secara 

larik berdasarkan motif tenun dengan 

mengkonversikan data string ke numerik dengan 

melakukan normalisasi data seperti Perumusan (9). 

Contoh hasil perhitungan seperti Tabel 1.  

 

 
Gambar 2. Flowchart ekstraksi fitur dengan 

histogram 

 

f) Ekstraksi citra motif berbasis edge detection 

Pada tahap ini dilakukan ekstraksi fitur berbasis 

deteksi tepi dengan menggunakan perumusan  (8). 

Citra hasil deteksi yang dipilih adalah hasil deteksi 

terbaik dari beberapa metode deteksi seperti 

dilakukan pada [3]. 

 

g) Menentukan ukuran kemiripan 
Tahap selanjutnya dilakukan perhitungan 

kemiripan(similarity measurement) menggunakan 

jarak euclidean seperti Perumusan (10). Hasil 

perhitungan dibandingkan dengan dengan suatu nilai 

batas ambang sebagai kriteria identifikasi. 

 

h) Menentukan performansi sistem identifikasi 
Tahap akhir dari penelitian adalah menghitung 

performasi sistem identifikasi dengan perbandingan 

citra uji dan citra latih berdasarkan Perumusan 
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(11),(12), dan (13). Selanjutnya denga

yang sama dilakukan perhitungan perfo

metode ekstraksi fitur berbasis deteks

pada [3]. Hasil performansi kedua meto

perbandingan untuk mendapatkan nilai t

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan ekstraksi fitur citra te

tekstur diimplementasikan dengan Prog

7.6.0(R2008a) berbasis GUI. Hasil i

yang merupakan tampilan menu utam

fitur berbasis histogram seperti Gam

Gambar 4 merupakan citra dan tampila

nilai histogram. 

 

Gambar 3. Tampilan GUI 

Citra Hasil eks

 

 

 

Gambar 4. Tampilan hasil ekstraksi fi

histogram 

Program secara iteratif melakukan

nilai-nilai histogram setiap motif citra 

secara array dalam satu basis data spasi

yang tersimpan adalah 120 record yan

citra 8 bit ukuran128*128 pixel, 256*2

ukuran 512*512 pixel masing-

sampel.Citra yang diekstraksi adalah 

skala keabuan 8 bit hasil konversi dari

Contoh hasil perhitungan ekstraksi 

histogram terhadap 40 citra motif timo

dan sumba berukuran 256*256, Hasil e

terlihat pada Tabel 1. Setiap hasil 

disimpan dalam basis data spasial sebaga

Hasil perhitungan setiap nilai hist

terdiri dari skewness, energy, en

smoothness setiap motif disimpan secara

suatu file dat. Perhitungan ukuran kemi

membandingkan setiap nilai fitur uji de

fitur citra latih dan mengambil nilai ra
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi fitur berba

No 

Motif Ekstraksi berbas

Citra Uji Skewness Energi 

1 amanuban 0,4196 0,0059 

2 amanuban timur 0,6254 0,0188 

3 ayotopas 0,7639 0,0063 

4 buna krawang 
1,0006 0,0095 

5 
buna  

krawang a 0,6222 0,0109 

6 
buna  

krawang b 0,0924 0,0181 

7 buna kaif 0,1824 0,0097 

8 buna kai naek 1,6716 0,0111 

9 
buna motif 

kauna 
0,5151 0,0060 

10 buna neno 1,2150 0,0128 

11 buna nunkolo 0,7799 0,0085 

12 futus motif kaif -0,4040 0,0067 

13 molo spr 0,4810 0,0081 

14 buna kai mnatu 1,0826 0,0057 

15 nunkolo 2,2282 0,0111 

16 nunkolofull1 2,2282 0,0111 

17 nunkolofull2 3,1175 0,0107 

18 pasmina molo 1,9761 0,0100 

19 buna kai nan 0,3649 0,0144 

20 sotis kai nan 0,5192 0,0090 

21 buna kefa 0,0429 0,0125 

22 insana 1,0802 0,0114 

23 klukuk mesak -0,9744 0,0070 

24 malaka -0,0444 0,0189 

25 sasitamean -0,1155 0,0094 

26 
Analangi 

rotendao 1,0068 0,0080 

27 
Dulapila 

manuwei 1,0955 0,0093 

28 Lambi-rote 
2,7905 0,0090 

29 Lave-rote 
4,3762 0,0100 

30 Mahkota Ndao 
-0,0520 0,0073 

31 
Mamuwei-

koroko 0,8585 0,0075 

32 
Mbui daun 

sukun dengka 0,1702 0,0072 

33 
Mbui daun 

gewang 0,6088 0,0076 

34 
Mbui tie 

campuran 2,6667 0,0067 

35 Pending termanu 
0,1753 0,0082 

36 
Pending_bunga 
kristik_termanu 

0,8674 0,0075 

37 Tuak-mandu 
3,0463 0,0091 

38 
motif hebe 

worapi 1,8578 0,0148 

39 
lene hoba 

kekama haba 1,4960 0,0136 

an yang terbaik. 

ukan untuk fitur 

basis Histogram 

asis Histogram 

Entropi Smoothness 

5,2200 0,0419 

4,4186 0,0140 

5,2365 0,0460 

4,9732 0,0291 

4,8241 0,0267 

4,4424 0,0092 

4,7887 0,0143 

4,9655 0,0617 

5,2022 0,0383 

4,7581 0,0248 

5,0031 0,0292 

5,0600 0,0320 

4,9759 0,0287 

5,2569 0,0447 

4,8966 0,0417 

4,8966 0,0417 

4,9526 0,0493 

4,9976 0,0533 

4,6797 0,0264 

4,8968 0,0233 

4,5147 0,0082 

4,8451 0,0356 

5,1144 0,0426 

4,1663 0,0040 

4,7875 0,0133 

5,0873 0,0479 

5,0157 0,0459 

5,0173 0,0489 

4,9560 0,0666 

4,9811 0,0295 

5,1316 0,0549 

4,9830 0,0238 

4,9999 0,0322 

5,2122 0,0560 

4,8765 0,0182 

5,0786 0,0380 

4,9920 0,0475 

4,8685 0,0523 

4,6964 0,0285 
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40 
motif wajisabu 1,8639 0,0100 4,9867 0,0404 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan performansi 

hasil identifikasi terhadap 20 citra uji terhadap 120 

citra latih. Hasil perhitungan performansi yang dibuat 

untuk nilai precision, recall, dan accuracy terlihat 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Performansi Ekstraksi  

Performansi Deteksi Tepi Histogram 

Precision 0,650 0,850 

Recall 0,325 0,425 

Accuracy 0.4875 0,6375 

 

5. KESIMPULAN 

Simpulan berdasarkan hasil pembahasan 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Ekstraksi fitur berbasis histogram untuk sistem 

identifikasi motif citra dengan dapat digunakan 

pada citra tekstur yang diambil dari citra motif 

tenun NTT dengan memperhitungkan tekstur. 

2) Berdasarkan pengujian performasi terhadap 20 

citra uji dibandingkan dengan 120 citra latih, 

nilai kemiripan terbaik pada nilai histogram 

energi dan entropi. 

3) Pengujian performansi untuk identifikasi citra 

dengan besaran precision, recall, dan accuracy 

menunjukkan nilai performasi lebih baik adalah 

ekstraksi histogram dibandingkan ekstraksi 

dengan deteksi tepi. 

4) Berdasarkan pengujian performasi terhadap 20 

citra uji dibandingkan dengan 120 citra database 

pada ekstraksi fitur dengan deteksi tepi dan 

histogram terlihat bahwa performansi histogram 

lebih baik dibandingkan dengan deteksi tepi, 

dengan persentasi relatif performansi 

adalah23,52 %. 
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